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Abstrak

Produk bioteknologi farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi cair kombucha bunga telang dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu sediaan farmasi atau kosmetik yang bersifat antibakteri penyebab keracunan bahan pangan dan sebelumnya
telah teruji pada formulasi dan sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga telang, sehingga pada penelitian ini
penulis tertarik untuk menggunakan 3 lokasi budidaya tanaman bunga telang. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi
dan sediaan sabun mandi cair berbahan aktif kombucha bunga telang yang diperoleh dari tiga lokasi budidaya yaitu kampung
pekuncen kota cilegon, kampung cinangka anyer kabupaten serang, dan desa banjarwangi kabupaten pandeglang banten.
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium yaitu dengan cara membuat basis sabun mandi cair tanpa zat aktif, membuat
basis sabun mandi cair dengan bahan aktif kombucha bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% yang diperoleh dari
3 lokasi budidaya, dan menyediakan sabun mandi pasaran sebagai kontrol positif. Metode dalam pengujian sediaan farmasi
(kosmetik/sabun mandi cair) melalui difusi cakram. Data mengenai rata-rata diameter zona hambat dianalisis melalui ANOVA
satu jalur jika terdapat perbedaan secara signifikan dilanjut melalui analisis pos hoc Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa
masing-masing bunga telang yang dibudidayakan dari 3 lokasi dan juga dibuat sebagai formulasi dan sediaan sabun mandi cair
kombucha berkolerasi secara positif dalam menghambat keemepat pertumbuhan bakteri uji. Berdasarkan analisis ANOVA
satu jalur dengan masing-masing nilai P<0,05, maka dapat dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc dimana formulasi dan
sediaan sabun mandi cair berbahan aktif kombucha bunga telang dari 3 lokasi budidaya pada konsentrasi 40% berbeda nyata
dengan konsentrasi 20% dan 30% sebagai antibakteri penyebab keracunan bahan pangan baik yang dihasilkan dari Lokasi
budidaya kampung pekucen, kota cilegon banten, kampung cinangka kabupaten serang, banten, dan desa banjarwangi,
kabupaten pandeglang, banten.

Kata kunci: Back To Nature, Hortikultura, Probiotik, Terapi Tradisional

Abstract

Pharmaceutical biotechnology products in the form of formulations and liquid bath soap preparations of butterfly pea flower
kombucha can be used as a pharmaceutical or cosmetic preparation that has antibacterial properties that cause food poisoning
and have previously been tested on formulations and preparations of hand washing soap made from the active ingredient of
butterfly pea flower kombucha, so that in research The author is interested in using 3 locations for cultivating butterfly pea
flower plants. This research aims to create a formulation and preparation of liquid bath soap using the active ingredient telang
flower kombucha obtained from three cultivation locations, namely Pekuncen village, Cilegon city, Cinangka Anyer village,
Serang district, and Banjarwangi village, Pandeglang district, Banten. This research is an experimental laboratory, namely
by making a liquid bath soap base without active substances, making a liquid bath soap base with the active ingredient of
telang flower kombucha at concentrations of 20%, 30% and 40% obtained from 3 cultivation locations, and providing bath
soap market as a positive control. The method for testing pharmaceutical preparations (cosmetics/liquid bath soap) is through
disc diffusion. Data regarding the average diameter of the inhibition zone were analyzed through one-way ANOVA if there
were significant differences followed by post hoc analysis. The results of this research have proven that each butterfly pea
flower was cultivated from 3 locations and also made into a formulation and preparation of liquid kombucha bath soap.
positively correlated in inhibiting the growth of the four tested bacteria. Based on one-way ANOVA analysis with each P value
<0.05, further tests can be carried out in the form of post hoc analysis where the formulation and preparation of liquid bath
soap made from the active ingredient of telang flower kombucha from 3 cultivation locations at a concentration of 40% is
significantly different from a concentration of 20 % and 30% as an antibacterial that causes food poisoning, both produced
from cultivation locations in Pekucen village, Cilegon city, Banten, Cinangka village, Serang district, Banten, and Banjarwangi
village, Pandeglang district, Banten.

Keywords: Back To Nature, Horticulture, Probiotics, Traditional Therapy
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Pendahuluan

Bahan alam merupakan salah satu substansi yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan aktif
makanan fungsional, obat, dan kosmetik [1] yang sedang menjadi trending topic saat ini. Pengembangan
bahan alam sebagai ketiga sediaan bahan aktif tersebut merupakan prioritas yang utama dalam
mengindentifikasi senyawa senyawa bioaktif (metabolit primer maupun sekunder) yang dapat
memproduksi khasiat khasiat nya untuk dikembangkan dari waktu saat ini sampai jangka panjang demi
meminimalisir pemanfaatan bahan aktif yang dengan mudah diperoleh secara sintetik. Prinsip back to
nature perlu diaplikasikan demi meningkatkan adaptasi yang optimal antara makhluk hidup dengan
kestabilan lingkungan yang cenderung selalu bergantung dengan interaksi yang terlibat antara faktor
biotik dan abiotik yang tersedia.

Komponen komponen biotik dan abiotik yang perlu dipertimbangkan dalam menghasilkan
senyawa senyawa metabolit sekunder yang dapat diprioritaskan sebagai pangan fungsional maupun
farmaseutikal adalah aspek budidaya. Metabolit sekunder yang dihasilkan pada tanaman yang spesies
sama sudah tentunya akan berbeda-beda kualitas maupun kuantitas nya dalam menghasilkan efek
farmakologi nya. Faktor biotik merupakan salah satu faktor internal dalam memengaruhi aktivitas
farmakologi dari kandungan senyawa metabolit sekunder seperti aspek genetik, fase perkembangan
maupun pertumbuhan tanaman. Faktor abiotik merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat
memengaruhi aktivitas farmakologi dari kandungan senyawa metabolit sekunder yang meliputi
cekaman lingkungan (salinitas, air/genangan/kekeringan, suhu tinggi, rendah, dan cekaman sinar radiasi
matahari menurut [2].

Lokasi yang berbeda beda menjadi salah satu bentuk evaluasi yang paling utama dalam melihat
masing-masing khasiat nya karena mengingat bahan alam disisi lain perlu dilakukan standarisasi yang
panjang guna menyesuaikan dengan sediaan sediaan pangan maupun farmaseutikal yang sudah stabil
secara sintetik melalui berbagai serangkaian pengujian. Metabolit sekunder merupakan salah satu bagian
dari kandungan bahan aktif yang dapat terjadi secara insidental sebagai salah satu respon penyesuaian
tanaman terhadap kondisi lingkungan yang tidak sesuai yang disebabkan karena adanya dua faktor yang
berperan penting baik biotik maupunn abiotik menurut [3].

Pekuncen merupakan salah satu daerah yang berlokasi di Desa Ciwedus Kota Cilegon Provinsi
Banten dengan kondisi suhu yang cukup tinggi. Kampung cinangka merupakan salah satu
perkampungan yang terletak di Kabupaten Serang Banten khususnya Anyer dengan kondisi suhu yang
cukup tinggi. Desa Banjarwangi merupakan salah satu daerah yang terletak di Kabupaten Pandeglang
dengan suhu yang rendah. Tiga lokasi budidaya bunga telang tersebut dijadikan sebagai bagian-bagian
yang memegang peranan penting dalam penelitian ini sebagai salah satu penghasil informasi ilmiah
terkini untuk dijadikan sebagai bahan aktif sediaan farmasi khususnya kosmetik sebagai produk
bioteknologi [4], [S] farmasi [6] dalam menghambat pertumbuhan kejadian luar biasa atau krisis pangan
[7] berupa formulasi dan sediaan sabun mandi cair.

Bunga telang telah banyak diketahui mengandung senyawa metabolit sekundern yang berperan
penting sebagai sumber antibakteri [8]. Bahan sediaan farmasi yang berbahan aktif kombucha bunga
telang khususnya sabun mandi cair dari hasil penelitian sebelumnya telah terbukti memiliki potensi
sebagai sumber antibakteri [8], [9] , [10], [11], [12] , 13], sumber antifungi [14], dan sumber
antimikroba [15] , [16].

Alasan-alasan yang urgensi pada bunga telang untuk difermentasikan oleh kombucha selain
diperankan sebagai pangan fungsional maupun farmaseutikal adalah hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh [17],[18],[19],[20], [21], [22] telah terbukti memiliki potensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif [23] maupun negatif [24], hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
[25] memiliki potensi sebagai sumber antifungi, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [26] telah
terbukti sebagai sumber antimikroba, dan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh [27] senyawa
viteksin pada kombucha bunga telang telah terbukti secara in silico memiliki potensi sebagai antioksidan
dan antikanker.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [28] telah menerangkan bahwa kombucha bunga
telang secara kualitatif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan
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saponin, sehingga selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional dapat digunakan sebagai
farmaseutikal menurut [29]. Hasil penelitian sebelumnya seperti yang sudah dilakukan oleh [7] telah
membuktikan bahwa formulasi dan sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga telang
berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab keracunan bahan pangan
yang diisolasi dari limbah sayuran pasar kelapa Cilegon, sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh tiga Lokasi budidaya bunga telang baik dari kampung pekuncen, cinangka, dan banjarwangi
dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi kombucha bunga telang untuk dirancang sebagai
antibakteri penyebab keracunan bahan pangan dengan sampel yang sama yaitu isolat limbah sayuran
pasar kelapa Cilegon Banten.

Material dan Metode

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel bunga telang yang
dibudidayakan dari tiga lokasi yang berbeda-beda seperti kampung pekuncen, cinangka, dan
banjarwangi. Bahan-bahan utama maupun tambahan dalam pembuatan sabun mandi yang tertera pada
tabel 1. Isolat bakteri kejadian luar biasa dari limbah sayuran pasar kelapa cilegon yang meliputi
Staphylococcus aureus, Listeria monocytogenes, Salmonella thyposa, dan Escherichia coli. Kombucha
bunga telang, media Muller Hinton Agar (MHA), gula, aquadest, sabun mandi pasaran sebagai kontrol
positif. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kompor gas, panci steanless, batang
pengaduk steanless, toples kaca, sendok, timbangan digital analitik, karet gelang, cawan petri, lap, botol
kaca, laminair air flow (LAF), label, spidol, tabung eppendorf, mixer, blender, kasa steril, kapas steril,
kaki tiga, lemari aseptik, dan saringan.

Tahapan Pembuatan Sediaan Sabun Mandi Cair

Langkah-langkah dalam pembuatan sediaan sabun mandi cair ini menyesuaikan dari hasil
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [30] yaitu melalui metode fluid hot procces dengan
menggunakan slow cooker dan bahan utama chamomile infused in olive oil. Formulasi dan sediaan
sabun mandi cair terdiri atas basis sabun mandi tanpa zat aktif yang berperan sebagai kontrol negatif,
basis sabun mandi cair yang ditambahkan dengan bahan aktif berupa kombucha bunga telang meliputi
konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Pemanfaatan konsentrasi 20%, 30%, dan 40% telah terbukti dari hasil
penelitian sebelumnya memiliki potensi sebagai sumber antibakteri yang berbeda beda, sehingga
mengacu dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [31], formulasi dan sediaan sabun mandi cair
berbahan aktif kombucha bunga telang tertera pada table 1 dibawah ini.

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang

FoO F1 F2 F3

Bahan Fungsi “) 20% 30% 40%
Fermentasi Antibakteri 0 20 30 40
Kombucha
Bunga Telang
Minyak Zaitun Bahan dasar sabun 15ml 15ml 15ml 15ml
KOH 40% Pembuat busa 8ml 8ml 8ml 8ml
Na-CMC Pengental g 1g 1g g
SLS Surfaktan 1ml 1ml 1ml 1ml
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Telang infused in Minyak lemak 0.5ml 0.5ml 0.5ml  0.5ml
olive oil
Phenoxyethanol Pengawet 0,5ml 0,5ml 0,5ml 0,5ml
BHT Antioksidan Iml Iml Iml Iml
Essense Oil Pewangi Iml Iml Iml Iml
Minyak Castor Fluid Iml Iml 1ml Iml
Sodium laktat Pelembab Iml Iml Iml Iml
Gula Stevia Penambah Busa Iml Iml Iml Iml
Yoghurt Penambah lembut Iml Iml 1ml Iml
Kaolin Clay Penambah efek

slip dan silky saat Iml Iml Iml Iml
mandi
Aquadest Pelarut 100 100 100 100
Keterangan :
FO : Basis sabun mandi tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif
F1 : Sabun mandi yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif
F2 : Basis sabun mandi cair dengan bahan aktif kombucha bunga telang 20%
F3 : Basis sabun mandi cair dengan bahan aktif kombucha bunga telang 30%
F4 : Basis sabun mandi cair dengan bahan aktif kombucha bunga telang 40%

Pengujian Daya Hambat Sabun Mandi Terhadap Bakteri Uji

Pengujian daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri uji ini dilakukan melalui metode difusi
cakram pada setiap masing-masing formulasi dan sediaan sabun mandi cair. Dalam penelitian ini bahan
aktif yang digunakan berupa kombucha bunga telang dengan konsentrasi yang meliputi 20%, 30%, dan
40% [32] ; [33] ; [34]

Analisis Data

Rata-rata diameter zona hambat pada masing-masing formulasi dan sediaan sabun mandi
cair berbahan aktif kombucha bunga telang dari tiga lokasi budidaya terhadap pertumbuhan bakteri
uji dianalisis menggunakan ANOV A satu jalur dengan syarat nilai masing-masing p yang dihasilkan
adalah <0,5, sehingga dapat dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc [35] ; [36].

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kekuatan daya hambat pada bunga telang yang
dibudidayakan dari 3 lokasi yaitu kampung pekuncen, kampung cinangka, dan desa banjarwangi yang
terletak di Provinsi Banten untuk difermentasi oleh kombucha dan dibuat formulasi sediaan sabun mandi
cair. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa masing-masing formulasi sediaan sabun mandi cair
berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab keracunan pangan yang
terletak pada gambar 1 dibawah ini.
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Hasil Budidaya Bunga Telang Kampung
Pekuncen Kota Cilegon Banten

FORMULASI 14 1£212 ,
SEDIAAN SABUN

MANDI - ‘ -
KOMBUCHA " 756 ~ 77
BUNGA TELANG
SEBAGAI PRODUK
BIOTEKNOLOGI
FARMASI DAN
ANTIBAKTERI KBP

2

12 11,22 11,05

=

[
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[+
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o

[« ]

[T S R N

Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi

20% 30% 40%

M Bakteri Staphylococcus aureus Bakteri Listeria monocytogenes

Bakteri Salmonella thyposa Bakteri Escherichia co

Gambar 1. Rata-rata diameter zona hambat Formulasi dan Sediaan Mandi Cair Kombucha Bunga
Telang Sebagai Produk Bioteknologi Farmasi dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Penyebab
Keracunan Bahan Pangan dari Hasil Budidaya Tanaman Bunga Telang dari Kampung Pekuncen Cilegon
Banten.

Gambear 1 diatas telah menjelaskan bahwa produk bioteknologi farmasi berupa formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya dari kampung pekuncen kota cilegon
banten berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri bakteri penyebab keracunan
bahan pangan yang meliputi spesies Staphylococcus aureus, Listeria monocytogenes, Salmonella
thyposa dan Escherichia coli. Rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 20%
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah 8,8 mm termasuk pada kategori
sedang. 30% adalah sebesar 8,9 mm termasuk pada kategori sedang, dan 40% adalah 13,12 mm
termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Listeria monocytogenes pada konsentrasi 20% adalah 7,6 mm termasuk pada
kategori sedang. 30% adalah sebesar 7,7 mm termasuk pada kategori sedang dan 40% adalah 12,23 mm
termasuk pada kategori kuat.

Rata-rata diameter zona hambat bakteri Salmonella thyposa pada konsentrasi 20% adalah
sebesar 6,5 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 7,7 mm termasuk pada kategori
sedang. 40% adalah sebesar 11,22 mm termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat
bakteri Escherichia coli konsentrasi 20% adalah sebesar 6,2 mm termasuk pada kategori sedang. 30%
adalah sebesar 6,5 mm termasuk pada kategori sedang, dan 40% adalah sebesar 11,05 mm termasuk
pada kategori kuat.

Tabel 1. Analisis pos hoc. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang
(Hasil Budidaya Tanaman Kampung Pekuncen , Kota Cilegon, Banten)

Formulasi dan Bakteri S. aureus Bakteri L. Bakteri S. thyposa Bakteri E. coli
Sediaan Sabun Mandi monocytogenes
Kombucha Bunga
Telang (Hasil

Budidaya Tanaman
Kampung Pekuncen)

Konsentrasi 20% 8,82 7,62 6,5% 6,28

Konsentrasi 30% 8,9% 7,7* 6,8 6,5°

Konsentrasi 40% 13,1220 12,2320 11,2220 11,052
Keterangan :

1) Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
2) Notasi huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan
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Hasil penelitian pada gambar 1 diatas telah membuktikan bahwa bunga telang yang
dibudidayakan dikampung pekuncen kota cilegon banten cukup potensial untuk dikembangkan sebagai
bahan aktif sediaan farmasi khususnya sediaan kosmetik yang dihasilkan dari metode fermentasi
kombucha. Hasil penelitian pada gambar 1 diatas kemudian dianalisis melalui uji ANOVA satu jalur
dimana masing-masing nilai P yang dihasilkan adalah kurang dari 5 dan dapat dianalisis oleh uji pos
hoc yang tertera pada tabel 1 dibawah ini.

Hasil uji analisis pos hoc yang tertuang pada tabel 1 diatas telah membuktikan bahwa formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya dari kampung pekuncen kota cilegon
banten yang dirancang sebagai produk bioteknologi farmasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab keracunan bahan pangan telah menerangkan bahwa formulasi 20% tidak berbeda nyata
dengan formulasi 30% sebagai antibakteri KBP dan sebagai produk bioteknologi farmasi formulasi 20%
berbeda nyata dengan formulasi 40%. Begitu pula dengan formulasi 30% tidak berbeda nyata dengan
formulasi 20% akan tetapi formulasi 30% berbeda nyata dengan formulasi 40% sebagai produk
bioteknologi farmasi dan sebagai antibakteri KBP.

Hasil penelitian berikutnya mengenai rata-rata diameter zona hambat dari produk bioteknologi
farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya
kampung cinangka anyer kabupaten serang banten tertuang pada gambar 2 berikut ini.

Hasil Budidaya Bunga Telang Kampung Cinangka Anyer
Kabupaten Serang Banten

14

12,26
Formulasi Sediaan 15 11,27
Sabun Mandi 0 10,12 10,07
Kombucha Bunga 8,2 &5
Telang Sebagai 8 7.2 65 6,3 1.2 6,5 6,3
Produk 6
Bioteknologi 4
Farmasi dan
Antibakteri kKBP 2
0
Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi
20% 30% 40%

M Bakteri Staphylococcus aureus M Bakteri Listeria monocytogenes

Bakteri Salmonella thyposa Bakteri Escherichia coli

Gambar 2. Rata-rata diameter zona hambat Formulasi dan Sediaan Mandi Cair Kombucha Bunga
Telang Sebagai Produk Bioteknologi Farmasi dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Penyebab
Keracunan Bahan Pangan dari Hasil Budidaya Tanaman Bunga Telang Kampung Cinangka Anyer
Kabupaten Serang Banten.

Gambar 2 diatas telah menjelaskan bahwa produk bioteknologi farmasi berupa formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya tanaman bunga telang dari kampung
cinangka anyer kabupaten serang banten berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri bakteri penyebab keracunan bahan pangan yang meliputi spesies Staphylococcus aureus,
Listeria monocytogenes, Salmonella thyposa dan Escherichia coli. Rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 20% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
adalah 8,2 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 8,5 mm termasuk pada kategori
sedang, dan 40% adalah 12,26 mm termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Listeria monocytogenes pada konsentrasi 20%
adalah 7,2 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 7,2 mm termasuk pada kategori
sedang dan 40% adalah 11,27 mm termasuk pada kategori kuat.

Rata-rata diameter zona hambat bakteri Sa/monella thyposa pada konsentrasi 20% adalah
sebesar 6,5 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 6,5 mm termasuk pada kategori
sedang. 40% adalah sebesar 10,12 mm termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat
bakteri Escherichia coli konsentrasi 20% adalah sebesar 6,3 mm termasuk pada kategori sedang. 30%
adalah sebesar 6,3 mm termasuk pada kategori sedang, dan 40% adalah sebesar 10,07 mm termasuk
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pada kategori kuat.

Hasil penelitian pada gambar 2 diatas telah membuktikan bahwa bunga telang yang
dibudidayakan dikampung cinangka anyer kabupaten serang banten cukup potensial untuk
dikembangkan sebagai bahan aktif sediaan farmasi khususnya sediaan kosmetik yang dihasilkan dari
metode fermentasi kombucha. Hasil penelitian pada gambar 2 diatas kemudian dianalisis melalui uji
ANOVA satu jalur dimana masing-masing nilai P yang dihasilkan adalah kurang dari 5 dan dapat
dianalisis oleh uji pos hoc yang tertera pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Analisis pos hoc. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang
(Hasil Budidaya Tanaman Kampung Cinangka, Kabupaten Serang, Banten)

Formulasi dan Bakteri S. aureus Bakteri L. Bakteri S. thyposa Bakteri E. coli
Sediaan Sabun Mandi monocytogenes
Kombucha Bunga
Telang (Hasil
Budidaya Tanaman
Kampung Cinangka)
Konsentrasi 20% 8,22 7,22 6,52 6,32
Konsentrasi 30% 8,5% 7,22 6,52 6,3?
Konsentrasi 40% 12,262 11,2720 10,12%b 10,0020
Keterangan :

1). Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
2). Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan antar perlakuan

Hasil uji analisis pos hoc yang tertuang pada tabel 2 diatas telah membuktikan bahwa formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya dari kampung cinangka kabupaten serang
banten yang dirancang sebagai produk bioteknologi farmasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab keracunan bahan pangan telah menerangkan bahwa formulasi 20% tidak berbeda nyata
dengan formulasi 30% sebagai antibakteri KBP dan sebagai produk bioteknologi farmasi formulasi 20%
berbeda nyata dengan formulasi 40%. Begitu pula dengan formulasi 30% tidak berbeda nyata dengan
formulasi 20% akan tetapi formulasi 30% berbeda nyata dengan formulasi 40% sebagai produk
bioteknologi farmasi dan sebagai antibakteri KBP.

Hasil penelitian berikutnya mengenai rata-rata diameter zona hambat dari produk bioteknologi
farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya
tanaman bunga telang di desa banjarwangi kabupaten pandeglang banten tertuang pada gambar 3
berikut ini.

Hasil Budidaya Bunga Telang Desa Banjarwangi Kabupaten
Pandeglang Banten

FORMULAS| SEDIAAN 10,05 10
SABUN MAND 10—
KOMBUCHABUNGA g 7,09 __ __ 7,12
TELANG SEBAGA _
PRODUK BIOTEKNOLOGI  °
2

FARMASI DAN
ANTIBAKTERI KBP

Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi Rata-Rata Konsentrasi
20% A0%

M Bakteri Staphylococcus aureus E Bakteri Listeria monocytogenes

Bakteri Escherichia co

Gambar 3. Rata-rata diameter zona hambat Formulasi dan Sediaan Mandi Cair Kombucha Bunga Telang Sebagai
Produk Bioteknologi Farmasi dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Penyebab Keracunan Bahan Pangan
dari Hasil Budidaya Tanaman Bunga Telang Di Desa Banjarwangi Kabupaten Pandeglang Banten.
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Gambar 3 diatas telah menjelaskan bahwa produk bioteknologi farmasi berupa formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya tanaman bunga telang dari desa
banjarwangi kabupaten pandeglang banten berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri bakteri penyebab keracunan bahan pangan yang meliputi spesies Staphylococcus aureus,
Listeria monocytogenes, Salmonella thyposa dan Escherichia coli. Rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 20% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
adalah 8,02 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 8,04 mm termasuk pada kategori
sedang, dan 40% adalah 12,09 mm termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Listeria monocytogenes pada konsentrasi 20%
adalah 7,09 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 7,12 mm termasuk pada kategori
sedang dan 40% adalah 11,13 mm termasuk pada kategori kuat.

Rata-rata diameter zona hambat bakteri Salmonella thyposa pada konsentrasi 20% adalah sebesar
6,29 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah sebesar 6,29 mm termasuk pada kategori sedang.
40% adalah sebesar 10,12 mm termasuk pada kategori kuat. Rata-rata diameter zona hambat bakteri
Escherichia coli konsentrasi 20% adalah sebesar 6,00 mm termasuk pada kategori sedang. 30% adalah
sebesar 6,03 mm termasuk pada kategori sedang, dan 40% adalah sebesar 10,07 mm termasuk pada
kategori kuat.

Hasil penelitian pada gambar 3 diatas telah membuktikan bahwa bunga telang yang
dibudidayakan didesa banjarwangi kabupaten pandeglang banten cukup potensial untuk dikembangkan
sebagai bahan aktif sediaan farmasi khususnya sediaan kosmetik yang dihasilkan dari metode fermentasi
kombucha. Hasil penelitian pada gambar 2 diatas kemudian dianalisis melalui uji ANOVA satu jalur
dimana masing-masing nilai P yang dihasilkan adalah kurang dari 5 dan dapat dianalisis oleh uji pos
hoc yang tertera pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Analisis pos hoc Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Kombucha Bunga Telang
(Hasil Budidaya Tanaman Desa Banjarwangi, Kabupaten Pandeglang, Banten)

Formulasi dan Bakteri S. aureus Bakteri L. Bakteri S. thyposa Bakteri E. coli
Sediaan Sabun Mandi monocytogenes
Kombucha Bunga
Telang (Hasil

Budidaya Tanaman
Desa Banjarwangi)

Konsentrasi 20% 8,022 7,092 6,292 6,002

Konsentrasi 30% 8,042 7,122 6,292 6,032

Konsentrasi 40% 12,092 11,1320 10,12&b 10,05&b
Keterangan :

1). Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
2). Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan antar perlakuan
Hasil uji analisis pos hoc yang tertuang pada tabel 3 diatas telah membuktikan bahwa formulasi dan

sediaan sabun mandi kombucha bunga telang hasil budidaya dari desa banjarwangi kabupaten
pandeglang banten yang dirancang sebagai produk bioteknologi farmasi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab keracunan bahan pangan telah menerangkan bahwa formulasi 20% tidak
berbeda nyata dengan formulasi 30% sebagai antibakteri KBP dan sebagai produk bioteknologi farmasi
formulasi 20% berbeda nyata dengan formulasi 40%. Begitu pula dengan formulasi 30% tidak berbeda
nyata dengan formulasi 20% akan tetapi formulasi 30% berbeda nyata dengan formulasi 40% sebagai
produk bioteknologi farmasi dan sebagai antibakteri KBP.

Hasil penelitian pada masing-masing formulasi dan sediaan sabun mandi dengan bahan aktif
kombucha bunga telang secara umum berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri patogen penyebab keracunan bahan pangan (KBP) dimana isolat bakteri patogen yang diperoleh
dari limbah sayur dan pangan yang tersebar secara luas dipasar kelapa kota cilegon provinsi banten. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [7] diman produk bioteknologi farmasi
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dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga telang
berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri KBP yang sampel nya diisolasi dari
limbah sayur maupun pangan yang tersebar secara luas dipasar kelapa kota cilegon provinsi banten.

Hal-hal yang membedakan dari penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian ini adalah bunga
telang yang dijadikan sebagai bahan sediaan farmasi kosmetik melalui metode fermentasi kombucha
bunga telang berupa formulasi dan sediaan sabun mandi cair yaitu metode budidaya nya terdapat pada
tiga lokasi yang berbeda-beda. Lokasi budidaya yang pertama diperoleh dari kampung pekuncen yang
terletak dikota cilegon provinsi banten. Lokasi budidaya yang kedua diperoleh dari kampung cinangka
anyer yang terletak dikabupaten serang provinsi banten, dan lokasi budidaya bunga telang yang ketiga
diperoleh dari desa banjarwangi yang terletak dikabupaten pandeglang provinsi banten.

Bunga telang secara umum mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki berbagai
aktivitas farmakologi, khususnya pada penelitian ini mengacu sebagai sumber antibakteri [8]. Metabolit
sekunder pada setiap lokasi budidaya yang berbeda-beda sudah secara pasti memiliki kandungan
fitokimia yang berbeda-beda pula secara kualitas nya dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen
penyebab keracunan bahan pangan dari hasil penelitian ini. Kegiatan budidaya tanaman yang dirancang
untuk memproduksi senyawa metabolit sekunder yang optimal dalam memenuhi kebutuhan pangan
fungsional maupun farmaseutikal dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.

Metabolit sekunder bagi budidaya tanaman yang berkhasiat sebagai farmaseutikal merupakan
salah satu substansi dasar dalam menghasilkan khasiatnya secara klinis serta merupakan parameter yang
memegang peranan penting untuk kebutuhan evaluasi substansi obat secara kualitas, walaupun jika
berbicara disisi lain dalam hal mensintesis maupun mengakumulasi senyawa metabolit sekunder dari
setiap tanaman tradisional sangat kompleks karena dipengaruhi oleh faktor faktor genetik [37] yang
dapat direkayasa sebagai kebutuhan pangan maupun farmaseutikal melalui berbagai karakter
perkembangan maupun pertumbuhan tanaman guna memenuhi syarat standarisasi dalam jangka
panjang. Pengujian formulasi antar lokasi perlu dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaannya.
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa produk bioteknologi farmasi dalam bentuk formulasi dan
sediaan sabun mandi kombucha bunga telang paling optimal terdapat dari bunga telang yang
dibudidayakan dikampung pekuncen kota cilegon provinsi banten.

Bunga telang yang ditanam pada suhu tinggi akan berbeda kemampuan nya dalam menghasilkan
senyawa metabolit sekunder dan memberikan berbagai aktivitas farmakologi nya. Kampung pekuncen
dan cinangka yang dibuat sebagai sediaan kosmetik (sabun mandi cair) melalui fermentasi kombucha
jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil budidaya tanaman bunga telang yang terdapat di desa
banjarwangi kabupaten pandeglang. Salah satu budidaya tanaman yang bernilai ekonomi tinggi adalah
komoditas hortikultura yang meliputi kelompok buah, sayur, obat, rempah, perkebunan, dan florikultura
atau bunga-bungaan.

Tanaman yang berasal dari komoditas hortikultura mengandung senyawa bioaktif secara mayoritas
walaupun dengan mudah mengalami penurunan zat gizi secara kualitas pasca panen. Schingga
dibutuhkan salah satu teknik pengolahan yang bertujuan untuk mempertahankan bahkan meningkatkan
mutu maupun memperpanjang umur simpan. Salah satu teknik pengolahan dalam memperpanjang umur
simpan maupun dalam menghasilkan bahan sediaan non pangan atau farmaseutikal adalah dengan
menggunakan teknologi bioproses sederhana yaitu fermentasi kombucha. Bunga telang mengandung
senyawa antosianin yaitu golongan senyawa flavonoid yang akan bertahan lama jika difermentasi oleh
Bakteri Asam Laktat (BAL) [16].

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri penyebab keracunan bahan
pangan dihasilkan dari hasil budidaya tanaman bunga telang dari kampung pekuncen kota cilegon dalam
bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi cair berbahan aktif kombucha bunga telang.
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